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Sejarah Artikel Abstrak
Diterima: 18-09-2024 Studi ini menyelidiki aktivitas antioksidan sarang burung walet yang dikenal dengan
Direvisi: 24-10-2024 Edible Bird Nests (EBNSs) yang berasal dari spesies burung walet Collocalia linchi,

Dlpublikasi: 30-10-2024  terutama yang bersumber dari Lombok, Indonesia dengan berbagai manfaat
kesehatan, termasuk potensinya sebagai antioksidan. Penelitian ini menggunakan

Kata Kunci: sampel sarang burung walet yang diambil dari 3 lokasi berbeda yaitu : Lombok
antioksidan; sonikasi; timur, lombok Tengah dan Lombok Barat. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu
sarang burung walet dengan pemanasan dan sonikasi. Aktivitas antioksidan dinilai secara kuantitatif

menggunakan metode DPPH dan diukur dengan spektrofotometri UV-Vis. Hasil
menunjukkan nilai 1C50 yang bervariasi di seluruh waktu ekstraksi yang berbeda,
dengan nilai tertinggi tercatat pada 3818,47 mg/mL dan terendah pada 2331,47
mg/mL, dibandingkan dengan kontrol (asam askorbat) pada 35,22 mg/mL. Semakin
tinggi nilai 1C50 maka efektivitas antioksidan semakin rendah begitu juga
sebaliknya. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak EBNs
relatif lemah jika dibandingkan dengan asam askorbat. Studi ini berkontribusi pada
pemahaman teknik ekstraksi yang dioptimalkan dengan pemanasan dan sonikasi
untuk membuka potensi penuh hasil ektraksi senyawa bioaktif

Effectiveness of Antioxidant Compounds in Swallow's Nest from Lombok
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Received: 18-09-2024 This study investigated the antioxidant activity of swallow nests known as Edible
Revised: 24-10-2024 Bird Nests (EBNs) derived from the swallow species Collocalia linchi, especially
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nest quantitatively using the DPPH method and measured by UV-Vis spectrophotometry.
Results showed varying 1C50 values across different extraction times, with the
highest values recorded at 3818.47 mg/mL and the lowest at 2331.47 mg/mL,
compared to the control (ascorbic acid) at 35.22 mg/mL. The higher the IC50 value,
the lower the effectiveness of antioxidants and vice versa. These findings suggest that
the antioxidant activity of EBNs extracts is relatively weak when compared to
ascorbic acid. This study contributes to the understanding of optimized extraction
techniques by heating and sonication to unlock the full potential of the extraction
results of bioactive compounds.
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PENDAHULUAN

Walet linchi (Collocalia linchi) merupakan salah satu jenis burung yang memanfaatkan air
liurnya dalam pembuatan sarang(C. H. Lee et al., 2023). Salah satu penghasil sarang burung
walet terbesar di dunia adalah Indonesia (Ito et al., 2021). Wilayah NTB merupakan salah satu
daerah yang memiliki potensi komoditas sarang burung walet luar biasa khususnya pada pulau
Lombok karena potensi ini, NTB juga bisa menjadi pusat industri sarang burung walet.
Berdasarkan data Karantina, setiap tahun ada 21 ton rata-rata sarang burung walet yang ke luar
daerah (An Economic Nesting Ground, 2018).

Pengusaha-pengusaha luar daerah mengekspornya ke berbagai negara, Sarang burung walet
adalah salah satu komoditas ekspor utama di Indonesia memenuhi 80% kebutuhan sarang walet
dunia dan China adalah sebagai konsumen sarang burung walet terbesar di dunia (Thorburn,
2014). Sarang walet atau yang biasa dikenal dengan Edible Bird’s Nests (EBNs) memiliki
banyak manfaat baik di bidang industri maupun bidang kesehatan seperti digunakan sebagai
bahan makanan, dan pengobatan untuk regenerasi kulit (ChuYan et al., 2019; Loh et al., 2022;
Wong, 2013).

Sarang burung walet juga dapat berkhasiat sebagai antioksidan (Chok et al., 2021; T. Lee et
al., 2021). Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih
elektron pada radikal bebas reaktif, sehingga radikal bebas tersebut menjadi tidak reaktif
(Wang et al., 2019). Sarang burung walet dari Indonesia memiliki kandungan protein yang
tinggi yaitu sekitar 59,8%-65,8%. Komponen karbohidrat terdiri dari 9% asam sialat, 7,2%
galaktosamin, 5,3% glukosamin, 16,9 % galaktosa, dan 0,75 fruktosa (Loh et al., 2022). Sarang
burung walet kaya akan asam amino essensial dan non-essensial dengan kandungan sistein dan
arginin yang cukup tinggi(Nasir et al., 2021).

Sifat antioksidan sarang burung walet berkaitan dengan beberapa komponen bioaktif (Ma &
Liu, 2012), termasuk asam amino, asam sialat, triasilgliserol, vitamin, laktoferin, asam lemak,
mineral, dan glukosamin (Choy et al., 2021; Harahap et al., 2023; Loh et al., 2022). Penelitian
terkait ekstraksi senyawa antioksidan dengan sarang burung walet sudah pernah dilakukan
sebelumnya dengan menggunakan berbagai metodologi dan instrumentasi. Adapun metode
yang telah dikembangkan untuk mengekstrak senyawa bioaktif Asam Sialat dari sarang burung
walet yaitu Ektraksi tanpa menggunakan pelarut air menggunakan pelarut metanol, kloroform
dan DMSO(Chua & Zukefli, 2016). Ektraksi asam sialat dengan cara dialisis(Kedare & Singh,
2011), Ekstaksi asam sialat dengan enzimatis menggunakan nuarminidase, pepsein dan papain
(Cheeseman et al., 2021; Haghani et al., 2017; Wang et al., 2019).

Pada penelitian ini dikaji metode ekstraksi sarang burung walet sebagai antioksidan dengan
menggunakan proses pemanasan dan sonikasi menggunakan air. Dimana metode ini relatif
murah dan sederhana serta dengan menggunakan pemanasan dan sonikasi dapat diperoleh
ekstrak senyawa bioaktif yang lebih optimal(Ranjha et al., 2021; Shen et al., 2023).

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu: Pipet volume, Pipet tetes, Gelas ukur, Labu ukur 100 mL dan 50
mL, Erlenmeyer 250 mL, Beaker glass 250 mL, Kertas saring Whatman, Corong pisah, Neraca
analitik, VVortex, Sonikator, Spektrofotometri UV-vis.

Bahan yang digunakan yaitu: Sarang burung walet jenis Linchi diambil di 3 lokasi yang
berbeda, Etanol, 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH), Vitamin C, dan Aquades.
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Ekstraksi Sampel

Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dengan pemanasan dan sonikasi. Sebanyak
tiga sampel sarang burung walet jenis linchi mentah yang belum diproses diperoleh dari tiga
daerah berbeda di pulau Lombok (Lombok timur, lombok Tengah dan Lombok Barat)
dikumpulkan selama musim kawin sarang burung walet dari Maret hingga Agustus. Sampel
dibersihkan secara manual dari kotoran, dan bulu yang terlihat dihilangkan. Sarang burung
walet kemudian digiling halus menggunakan blender.

Sebanyak 5 mg/kg sarang burung walet kering direndam dalam akuades selama 3 jam.
Kemudian sarang burung walet yang telah direndam dalam air direbus selama 30 menit pada
suhu 80 °C dengan perbandingan padat-cair 1:10 (g/mL) dan disonikasi dengan sonikator
selama dengan variasi waktu 10, 20, 30 dan 60 menit. Kemudian disaring untuk memisahkan
filtrat dari endapannya Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. Filtrat yang telah
diperoleh kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (Cheeseman et al., 2021).

Gambar 1. Proses Ekstraksi Sarang Burung Walet dengan Metode Pemanasan dan Sonikasi
Uji Aktivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan beberapa tahap(Cheeseman et al., 2021) , seperti:
Pembuatan Larutan DPPH

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 0,007gram kemudian dilarutkan dengan 50 mL etanol,
divortex sampai larut. Selanjutnya larutan DPPH diambil 1 mL kemudian ditambahkan etanol
sampai 5 mL dan diamkan selama 30 menit. Dimasukan ke dalam botol gelap.

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH

Larutan diambil menggunakan pipet sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan 5 mL larutan
etanol dan dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 400-800 nm menggunakan spektrofotometer UV-vis (Prasetyo et al., 2021).

Pembuatan Larutan Blanko

Larutan DPPH diambil sebanyak 1 ml dengan pipet ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan
etanol p.a sebanyak 5 mL. Tutup dengan alumunium foil kemudian di vortex dan diinkubasi
dalam ruangan gelap selama 30 menit.

Pembuatan Larutan Standar

Larutan uji ekstrak sarang burung walet dengan dibuat berbagai konsentrasi (20 ppm, 40 ppm,
60 ppm, 80 ppm, 100 ppm) didiamkan selama 30 menit kemudian dibaca panjang gelombang
maksimal 515 nm (de Menezes et al., 2021), dengan larutan pembanding kontrol positif)
vitamin C konsentrasi (2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8, ppm, dan 10 ppm) dengan perlakuan yang
sama. Dibuat kurva absorbansinya.
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Pemeriksaan Konsentrasi Antioksidan Sarang Burung Walet Linchi

Semua larutan control, larutan ekstrak sarang burung walet dan larutan control positif (vitamin
C) masing-masing diambil 0,2 ml, 0,4 mL, 0,6 mL, 0,8 mL, dan 1,0 mL dan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 2 mL larutan DPPH 0,1 mM kemudian diamkan
selama 30 menit dalam keadaan gelap (ditutup alumunium foil). Hal ini untuk menghindari
larutan DPPH yang mudah didegradasi oleh cahaya.

Penentuan Nilai IC50

Nilai IC50 yaitu konsentrasi yang menyebabkan hilangnya 50% aktivitas DPPH (Martinez-
Morales et al., 2020). Untuk menghitung nilai IC50 diperlukan persen inhibisi (Garcia-Molina
et al., 2022). Persen inhibisi dihitung menggunakan rumus berikut.

Absorbansi blank sampel

% inhibisi = x100%

absorbansi blanko

Konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang diperoleh diplot masing-masing pada sumbu x
dan y pada persamaan regresi linier. Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan nilai 1C-
50 dari masing-masing sampel dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 dan nilai x yang akan
diperoleh sebesar IC-50 (Prasetyo et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan berbagai variasi konsentrasi
menggunakan metode DPPH yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil uji
antioksidan pada ekstrak sarang burung dengan pemanasan dan sonikasi diperoleh yaitu pada
ekstraksi dengan waktu 10 menit menghasilkan nilai 1C50 2995,24 mg/mL, pada 20 menit
menghasilkan nilai 1C-50 2356,95 mg/mL, pada waktu 30 menit menghasilkan nilai 1C50
3818,47 mg/mL, dan pada waktu 60 menit menghasilkan IC50 2331,47 mg/mL.sedangkan nilai
IC-50 kontrol dengan asam askorbat (Vitamin C) sebesar 35,22 mg/mL(Munteanu & Apetrei,
2021). Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam
radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas peredaman radikal bebas
akan semakin tinggi(Olszowy-Tomczyk, 2021). Senyawa antioksidan yang diekstrak dari
sarang burung walet dengan metode pemanasan dan sonikasi menggunakan air menghasilkan
efek antioksidan yang sangat lemah hal ini dapat dilihat dari tingginya rata-rata nilai 1C-50

yang diperoleh.

Proses Kerja /¥4 \
‘\ w,’»
2 SN\
‘ l
‘
i

—

AH A
\

—

| )
\ ‘
AH A ) -
S g
m ' 3
Perubahan Wama :
Ungs Sampel Sarang
Burng Wakt Sangat
Rendah

Perubahan Larutan DPPH dan Ungu Ke wama Kuning Menandakan
Sampel mes dvitas antioksidan tinggi

m,
s

Gambar 3. Proses Uji Antioksidan dengan melihat perubahan warna senyawa DPPH pada
sampel menggunakan spektrofotometri UV-Vis

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, October 2024. 12(5) [1093



Juniawan, A., Andini, A., & Wanadiatri, H.

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
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Gambar 5. Grafik variasi waktu persen (%) inhibisi DPPH pada sampel sarang burung walet
dari Lombok Tengah
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Gambar 6. Grafik variasi waktu persen (%) inhibisi DPPH pada sampel sarang burung walet
dari Lombok Barat

Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan berbagai variasi konsentrasi
menggunakan metode DPPH yang diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Celiz et al.,
2020). Hasil uji antioksidan pada ekstrak sarang burung dari lombok Tengah, Lombok Timur
dan Lombok Barat dengan pemanasan dan sonikasi dapat dilihat berturut-turut pada Gambar
(4, 5 dan 6 ) di atas, dimana diperoleh hasil yaitu pada ekstraksi dengan waktu 10 menit
menghasilkan nilai 1C-50 2995,24 mg/mL, pada 20 menit menghasilkan nilai 1C-50 2356,95
mg/mL, pada waktu 30 menit menghasilkan nilai 1C-50 3818,47 mg/mL, dan pada waktu 60
menit menghasilkan IC50 2331,47 mg/mL. sedangkan nilai IC50 kontrol dengan asam askorbat
(Vitamin C) sebesar 35,22 mg/mL.

Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam radikal
bebas sebanyak 50 %. Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas peredaman radikal bebas akan
semakin tinggi (Olszowy-Tomczyk, 2021). Senyawa antioksidan yang diekstrak dari sarang
burung walet dengan metode pemanasan dan sonikasi menghasilkan efek antioksidan yang
sangat lemah hal ini dapat dilihat dari tingginya rata-rata nilai 1C-50 yang diperoleh. Hal ini
berkaitan dengan jumlah senyawa metabolit sekunder yang terlarut pada ekstrak dan memiliki
aktivitas antioksidan. Senyawa glikoprotein diduga berpotensi besar sebagai antioksidan dalam
sarang burung walet (Bai et al., 2023). Hal ini dikarenakan tidak semua ikatan peptida pada
sampel terpecah sempurna melalui pemanasan dan sonikasi sehingga tidak menghasilkan efek
antioksidan yang optimal (Bikaki et al., 2021). Ikatan peptida pada sarang burung walet dapat
diputus dengan cara hidrolisis menggunakan asam, atau enzim (Gan et al., 2020). Metode
ekstraksi dan sonikasi dapat meningkatkan perolehan senyawa antioksidan. Pada penelitian
selanjutnya akan di kaji tentang pengaruh hidrolisis asam melalui metode pemanasan dan
sonikasi untuk memperoleh senyawa bioaktif antioksidan yang tinggi.

KESIMPULAN

Aktivitas antioksidan dari ekstrak sarang burung walet dievaluasi melalui metode DPPH yang
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
ekstraksi dengan pemanasan dan sonikasi pada berbagai waktu menghasilkan nilai IC50 yang
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bervariasi, dengan nilai tertinggi mencapai 3818,47 mg/mL dan nilai terendah 2331,47 mg/mL.
Sebagai perbandingan, nilai 1C50 kontrol dengan asam askorbat adalah 35,22 mg/mL,
menunjukkan bahwa ekstrak sarang burung walet memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
lemah. Penemuan ini mengindikasikan bahwa jumlah senyawa metabolit sekunder yang
terlarut dalam ekstrak berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan, dan senyawa glikoprotein
dalam sarang burung walet berpotensi sebagai sumber antioksidan.

REKOMENDASI

Rencana penelitian selanjutnya yaitu melengkapi data uji senyawa asam sialat yang terdapat
pada ekstrak sarang burung walet dengan menggunakan metode HPLC/LC-MS, dan untuk riset
selanjutnya menggunakan metode ekstraksi hidrolisis dengan Asam dan Reaksi enzim
(menggunakan Pemanasan dan sonikasi).
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